BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan bercirikan islam yang
mengajari berbagai ilmu agama kepada para santri, bertujuan mempelajari Kitab
Islam dari Al-Qur’an, figih, hadits, akhlak dan ilmu kitab islam lainnya yang
masih dalam konteks ilmu agama_gslam yang benar, tidak keluar dari tatanan
ajaran agama islam. Def|n|3| Pog ,,#':\., atren adalah sebuah asrama pendldlkan

Pondok Pesaiti
kemajuan Islam mé
kedatangan penc

Ino ’
dgama dj,| N g‘tara di
| yang Kq‘l‘nudl N’ dikénal dek
Bahkan dalam catatan owar(i* ers
di Indonesia menjelang abad Kke- ;\-

(pesantren dlsebu dengan n'ama D Q‘

ejak tahun 1596, maka
Ama Pondok Pesantren.

menegakan kehldu )an y ga E ok da se htera. Karena penjajahan
Tik "-i.'.." siaan dan perikeadilan. Pondok

J, ] m|I|k| perbedaan dari sisi
ngkal n&)endldlkaﬁm A dengan SD/MI, SMP/MTS,
akat dan santn

fasilitas, yakni mula|
SMA/MA hingga Pe
Banyaknya minat

pondok pesantren  miliki.

: di pondok pesantren
terindentifikasi dari dafg '. Bekasi menunjukkan adanya
98 pondok pesantren C A kota Bekasi dengan jumlah
pondok pesantren terbanyak amatan Jati Asih dengan 32 pondok
pesantren.
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Tabel 1.1

Jumlah Pondok Pesantren Per-Kecamatan Di Wilayah Kota Bekasi

Tahun 2016
Jumlah Pondok

Nama Kecamatan Pesantren
Jatiasih 32
Pondok Gede 15
Mustikajaya 10
Bekasi Selatan 7
Bekasi Utar N 7
Rawalu \ ’qu \ 6
Jati Sa uf 1_\_;‘-.? q&(ﬂ\\ 5
UV N
V Ky AAINA X
5 1ta‘b}bannu IQ\ ii."\. W? ; 4
I; 1do'Rl|MeIa‘tn /&\ :}\! 2

asi Bara{ \/ l\% H 4 1
T<“a| Pl)n : i 98

Minat masyarakat\da
dari data jumlah santmi
Provinsi Jawa Barat,
pada tahun 2013.

Tabel 1.2 Jumlah Pondok Pe

ni

SRR

tat j

o'

lah

ot
ri

o ok/Pesantren dapat dilihat juga
dan Kabupaten di wilayah
I Kota Bekasi 15.433 santri

stadz), dan Jumlah Santri Di Jawa

un 2013
Pondok Santri
Kota/Kabupaten Pesantren Kiai/Guru
Diasramakan | Santri | Jumlah

Kabupaten
Bogor 912 4.501 34.470 1.933 | 36.403
Sukabumi 780 3.262 27.368 | 13.861 | 41.229
Cianjur 490 2.134 39.132 | 16.135| 55.267
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Bandung 442 2.296 34.432 1.975 | 36.407

Garut 1.044 4.176 52.983 | 38.367 | 91.350
Tasikmalaya 701 5.003 60.757 | 22.622 | 83.379
Ciamis 668 2.383 22.166 | 34.641 | 56.807
Kuningan 410 1.665 13.506 | 20.774 34.28
Cirebon 667 5.494 44.819 | 10.999 | 55.818
Majalengka 497 2.379 24.869 | 12.266 | 37.135
Sumedang 11.968 17.32
Indramayu 12.973 | 24.341
Subang 1.639 7.187
Purwakarta 8.856 | 14.519
Karawang 9.269 21.284
Bekasi 2.539 4.165

Bandung Barat 13.427 | 35.218

Kota
Bogor 2.737 8.062
Sukabumi 3.7 6.165

Bandung

|
. e\ \ 12 é_tEi'?:‘llik rj / 766 | 20.874 | 22.6400
Cirebon \ [ (8 L_.:/'n# | [f225| 2314 3539
\ \s, H}HE/@Z T J / 756 | 11.677 | 15.433

Depok \\ \}IMZﬁFTﬂ Hﬁﬁx/ /3.193 4994 | 8.187
Cimahi \\ \:'éﬁ' 240 / 1.662 | 1.938| 3.600

Bekasi

Tasikmalaya \ 226+ 2006 4619 | 7.225| 11.844
Banjar Sty 4.449 584 | 5.033
Jawa Barat 9.426 |  53.733 446.325 | 290.287 | 736.611

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, Jawa Barat dalam angka,
2015

Sistem informasi sudah sangat banyak digunakan di setiap bidang pekerjaan
setiap tahun ke tahunnya, namun Pondok Pesantren masih tertinggal pada bidang
sistem informasi karena tidak meratanya sistem informasi di setiap pondok
pesantren di Indonesia. Para calon santri dan wali santri yang hendak mendaftar
ke pondok pesantren yang ingin dituju, masih dilakukan dengan cara manual
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karena kurangnya perangkat informasi di dalam pengoperasian pendaftaran calon
santri baru. Indonesia merupakan Negara dengan mayoritas berpenduduk
beragama islam,

Tabel 1.3 Hasil Sensus 2010 Penduduk Indonesia Beragama Islam

Nama Provinsi Islam
Aceh 4.413.244
Sumatera Utara 8.579.830
Sumatera B 4.721.924
Riau 5 ~‘61.872.873
i/ ¢ ¥ 50.195
Suiatera Selatan | %7. 951
ulu \ | 69.081

r ( (. 264,
Syl 11 LN
Kehulauan Riau J\\\ 1.3322
DK Jakérta k\%\ "] 8.200.7

Jawa Béﬁ; ;% 41, '63#92

vawéqeﬁﬁr L & m 31 28”41

Kalimantan 2.603.318
Kalimantan Tengah 1.643.715
Kalimantan Selatan 3.505.846
Kalimantan Timur 3.033.705
Sulawesi Utara 701.699

Sulawesi Tengah 2.047.959
Sulawesi Selatan 7.200.938
Sulawesi Tenggara 2.126.126
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Gorontalo 1.017.396
Sulawesi Barat 957.735
Maluku 776.130
Maluku Utara 771.110
Papua Barat 292.026
Papua 450.096
Total 207.176.162

Sumber: Badan Pusat Stati il sensus Penduduk 2010,Hal.42

nduduk Indonesia memeluk
slimnya adalah Jawa Barat
g merupakan bagian dari
nduduk pemeluk agama

yakni tercatat sebany.
Agama Islam. Provi
yakni sebanyak 41,
Provinsi Jawa Ba
islam seperti pade

Tabel 1.4 Has slam di Kota Bekasi

Jatjasi ' -\\\8)61 b
ﬁaﬁdﬂﬁé AR P g
usﬁ'k&jaya_f\_/‘-—f 99?1%

L Timur

Rawalu 84,94%
Bekasi Selatan 85,21%
Bekasi Barat 88,45%
Medansatria 84,23%
Bekasi Utara 87,53%
Jumlah 87,30%

Sumber: Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Bekasi.
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Tabel 1.4 diatas menunjukkan sebagian besar penduduk mayoritas
beragama Islam di wilayah Kota Bekasi yaitu sebesar 87,30 persen. Kecamatan
yang terbanyak penduduk muslimnya adalah Bantar Gebang dengan presentase
95,88 persen. Kota Bekasi adalah sebuah kota yang terdapat di provinsi Jawa
Barat, Indonesia. Kota ini terletak sebelah barat Provinsi DKI Jakarta. Secara
geografis Kota Bekasi terletak di antara 106° 48°28”° — 107° 27°29”° Bujur Timur
dan 6° 10’6’ — 6° 30°6” Lintang Selatan. Nama Bekasi berasal dari kata bagasasi
yang artinya sama dengan candrabaga yang tertulis dalam Prasasti Tugu era
Kerajaan Tarumanegara, yaitu nama sungai yang melewati kota ini. Kota ini
merupakan bagian dari megapolitan odetabek dan menjadi kota dengan jumlah
penduduk terbanyak keempat . Saat ini Kota Bekasi berkembang
menjadi tempat tinggal kau ! ; a industri. http:// www. Bekasikota
.00.id/read/5456/kondisi- I-_j:' @:bekasi(senin,18 Juli 2016).

Kota Bekasi dlj ". ian Kota Pejuang dan terkenal
akan sebutan Kota Sa ukti ba akdpohtiok pesantren diwilayah Kota
Bekasi, dan adanya ‘ |r pondok pesantren At-tagwa
Ujung Harapan Baglq I, yaltu Alma Haji Noer Alie di angkat
Pemerintah Negara a Re ubltk Indone |agse agal Pahlawan Nasional
Republik Indone dd Tahun 206 dl. tstana ara yang diwakilkan oleh

Gambar 1.1 Pahla <.H Noer Alie (1914-1992)

Naw!%&&[rgli&qqd%n SI
aBekasi

Banyak Pondok Pesantre sebar'berada di Indonesia dari Sabang hingga
Merauke. Namun tidak semua Masyarakat mengetahui Informasi setiap Pondok
Pesantren yang ada di Indonesia dari pengajaran, fasiltas , kurikulum, pimpinan

pondok pesantren, Akreditasi dan terutama letak pondok pesantren tersebut.
Karena tidak meratanya sistem informasi pada setiap pondok pesantren miliki.

Sistem Informasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari suatu
organisasi ataupun instansi agar lebih efektif dan efisien serta mudah dalam
penerimaan informasi yang ingin disampaikan. Kementrian Agama Kota Bekasi
sebagai instansi pemerintah di wilayah Kota Bekasi yang mengurusi kegiatan
pendidikan madrasah/pondok pesantren, dalam mewujudkan Visi dan Misi
Kementrian Agama dapat terwujudnya masyarakat Indonesia taat beragama,
rukun, cerdas dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkan Indonesia yang
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berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong, dan dengan
salah satun Misinya yaitu meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum
berciri agama, pendidikan agama pada satuan pendidikan umum dan pendidikan
keagamaan. Bahwa harus ada sistem informasi yang bisa mengakomodir
kemudahan akses informasi kepada setiap masyarakat.

Hasil riset hasil kerja sama antara Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) dengan Pusat Kajian Komunikasi (PusKaKom) Universitas
Indonesia menunjukkan pertumbuhan penggunaan internet di Indonesia terus
meningkat.

Dalam penelitian mengeg engguna internet di Indonesia tahun

ternet di Indonesia adalah 24,23% ,

PENETRASI

-'k:_r |
Gambar 112 Jufplah-P atnterpet Indongsia survey APJII Tahun 2014

“JAKARTA RAYA
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Penetrasi Pengguna Internet

10.Aceh -
12. Sumatera Utara ;- 25%
13. Sumatera Barat D 15 \ |
14 Riau D 5 29% & |

|

15.Jambi - 1.2 juta
16. Sumatera Selatan - 2.6 juta
. 0.7 juta

17.Bengkulu

18. Lampung

21.Kepulauan Riau

31.DKI Jakarta 56%

32.Jawa Barat . 16.4 juta
33.Jawa Tengah
34.DI Yogyakarta
35.Jawa Timur
36.Banten

51.Bali

52. Nusa Tenggara Barat 50%

53. Nusa Tenggara Timur

61. Kalimantan Barat
62. Kalimantan Tengah
63. Kalimantan Selatan
64. Kalimantan Timur
71. Sulawesi Utara
72.Sulawesi Tengah

73. Sulawesi Selatan 3.7 juta

o7t

74. Sulawesi Tenggara

75. Gorontalo ' 0.4 juta
76.Sulawesi Barat . 0.6 juta “P" |
81. Maluku 0.5 juta ‘ |
82. Maluku Utara 0.3 juta ‘ |
- Pengguna Internet
91.Papua Barat 0.2 juta ‘ |
= Penetrasi
92. Papua 1.2 juta ‘ |

Gambar 1.3 Penetrasi Pengguna Internet Indonesia Survey APJII Tahun 2014
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
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Gambar 1.3 di atas menjelaskan pengguna Internet di setiap daerah
Indonesia dengan jumlah pengguna internet terbanyak adalah di Provinsi Jawa
Barat sebanyak 16,4 juta pengguna, diikuti oleh Jawa Timur 12,1 juta pengguna
dan Jawa Tengah 10,7 juta pengguna. Pengguna Internet di Indonesia terus
mengalami peningkatan pada setiap tahunnya yakni dari 16,0 juta pengguna pada
tahun 2005 hingga 252,4 juta pengguna pada tahun 2014, dari data tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sudah sangat membutuhkan adanya
sebuah jaringan internet sebagai sarana informasi dengan sesuai kebutuhannya.

88,1

juta

2012 2013 2014

1
i

JAKARTA RAYA |

Jum ddduk Indonesia

/\-_

Gambar 1.4 Ju guna Internet di Indonesia

Tahun 2005 — 2014
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)

Data survey ini menyatakan bahwa ada tiga alasan utama orang Indonesia
menggunakan internet. Tiga alasan itu adalah untuk mengakses sarana
sosial/lkomunikasi (72%), sumber informasi harian (65%), dan mengikuti
perkembangan jaman (51%).
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I;I ALASAN MENGAKSES INTERNET (PC KOMPUTER)

Sarana sisialisasi/komunikasi

Sumber informasi harian

Mengikuti perkembangan jaman

Bersenang-senang

ayah kalimantan, praktik

adalah untuk berkomunikasi
menggunakan emai i p g banyak dilakukan oleh
pengguna internet danesia bagian Timur (31%)

: In I Wi
dibandingkan oleh pe ‘qmtmr[%\ﬂ%‘ﬂ#nga di wilayah Indonesia bagian

Jawa Bali (57,5%) yang terendah

dalam penggunaan pencarian masi. Maka perlu adanya sebuah sistem
informasi yang bisa memudahkan masyarakat dalam pencarian informasi yang
menarik dalam memudakan pencarian informasi geografis yang bermanfaat bagi
masyarakat yang belum pernah mengunjungi suatu daerah tertentu.
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Yang dilakukan ketika mengakses Internet*
berdasarkan wilayah di Indonesia

WILAYAH SUMATERA WILAYAH KALIMANTAN
- -~
E I S I s
Z2 I E I ;-
S D = T s:.
e T )z S EE )0
i D 233

ILAYAH SULAWESI
94.5%
61.4%
I 57.7%
D 23
I -1«

ILAYAH PAPUA, MALUKU
& NUSA TENGGARA
Menggunakan jejaringfial

Mencari berita terkini
Mencari info/searching/browsing
Instant Messaging

Video streaming Download/Upload Video

p= Berkomunikasi menggunakan Email

R ]

Gambar 1.6 Yang Dilakukan Ketika Mengakses Internet Di Indonesia

Survey APJII Tahun 2014
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
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Masyarakat ketika ingin mencari informasi mengenai pondok pesantren
khusus di Kota Bekasi secara lengkap dan cepat masih menggunakan pencarian
manual dengan cara bertanya kepada masyarakat setempat dan metode ini dirasa
kurang efektif. Menurut Gistut (1994) Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah
sistem mendukung proses pengambilan keputusan spasial dan mampu
mengintegrasikan deskripsi lokasi dengan karakteristik ~ fenomena yang
ditemukan. SIG yang lengkap mencakup metodologi dan teknologi yang
diperlukan; yaitu data spasial, perangkat keras, perangkat lunak dan struktur
organisasi.(Eddy Prahasta,2014,Hal.101). Begitu juga dalam bidang Sistem
Informasi Geografis (SIG) yaitu tekmologi yang menjadi alat bantu dan sangat
esensial untuk menyimpan, memanigulasi, menganalisis, dan menampilkan
kembali kondisi kondisi alam @érgan banttafydata atribut dan keruangan.

Sistem ini ditujukan” untuk~mempermodah memberikan sajian informasi
kepada masyarakat, wali sanin, dan-khusus galonysantri. maka diperlukan suatu
sistem informasi geografis ‘Perbasis web yang'dapat digunakan untuk mengetahui
informasi pondok pesantren /dan “pemetaan pondok pesantren. Serta dapat
memudahkan pilihan’ informasi mengenai pondok pesantren kepada masayarakat
dan calon santri yang ®erkualitas dari segi ilmu agama‘dan mumpuni di berbagai
bidang. Dimanapun, \berada yang /sedang membutuhkan informasi Pondok
pesantren khusus'di wilayah Kota Bekasi beserta letaknya, maka sistem infomasi
geografis berbasig web)sangat tepat untuk 'memenuhi kebutuhan tersebut. Untuk
pembuatan penulisan | skripsi sistem informasi geografis berbasis web
menggunakan metode! penelitian \RAD (Rapid | Application Development)
merupakan salah Satu solusi untuk-mengatasai dengan|tepat dalam pembuatan
penelitian dengan Rondisi seperti in;

Berdasarkanuraian diatas wmaka-penulis memilih judul skripsi ini yaitu
“Sistem Informasi’ Geografis.Pendok Pesantren Berbasis Web Di Wilayah
Kota Bekasi”

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan lataribelakang yang telah .diuraikan diatas, maka penulis
mengidentifikasikan masalah.sebagai berikut:

. Belum adanya suatu sistem informasi geografis berbasis web mengenai Pondok
Pesantren di Kota Bekasi, baik Pondok Pesantren modern maupun tradisional.

. Banyaknya minat masyarakat dan para orang tua ingin menyekolahkan anaknya di
Pondok Pesantren khususnya di wilayah kota Bekasi.

. Masih banyak Pondok Pesantren belum memiliki sistem informasi mengenai
pondok pesantren berbasis web yang dilengkapi dengan fitur SIG yang dapat
diakses oleh masyarakat.

. Mengidentifikasi lokasi Pondok Pesantren di Kota Bekasi secara cepat dan tepat.
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1.3 Rumusan Masalah

Sesuai dengan masalah yang dihadapi maka rumusan masalah yang akan
diselesaikan adalah “Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi
geografis pondok pesantren berbasis web di wilayah Kota Bekasi?”.

1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang dihadapi, maka penulis memberikan
batasan masalah yang akan diselesaikan pada skripsi ini yaitu :

2. Sistem ini hanya bisa digung ; arwyang terkoneksi atau terhubung ke
internet. /
3. Sistem yang dibuat ha : ingkup dalam lokasi pondok

daftar di kementrian Agama

ang dibuat hanya dapat
ntren yang ada di Kota
ren, pimpinan pondok,
[ren.

ni adalah sebagai berikut:

1. Membuat sist€m i ¢ pesantren berbasis web di
wilayah Kota B kas : oleh pihak lembaga maupun
masyarakat u i tempat pendidikan yang
berlandaskan aga

2. Dengan adanya eI =inform geografis ini, maka sangat
mempermudah masyarakat yang ingin mengetahui informasi pondok
pesantren yang di kembangkan berbasis sistem informasi geografis
berbasis web.

3. Sebagai salah satu syarat untuk mengikuti siding yudisium dan kelulusan
strata satu (S1).
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1.5.2 Manfaat Penelitian

1. Sebagai penambah wawasan dan meningkatkan kemampuan
mahasiswa khususnya dalam bidang pemrograman berbasis web gis
menggunakan Metode pengembangan Software RAD (Rapid
Application Development).

2. Mempermudah masyarakat untuk memperoleh informasi lokasi
pondok pesantren, meliputi peta lokasi deskripsi, photo galeri objek
serta kontak (telepon rumah, hp, email) di bekasi.

efektlf menampilkan kelebihan dan

miren miliki.
pengguna untuk memilih pondok

engambilan data Pontren
a Kota Bekasi pada 02
ang ada di Kota Bekasi

Maret 2016 dan obsegva Iangsung k po‘ndak pes
nelman [\

dengan menggunakan:

nga' perltan an-pertanyaan atau tanya

dikan deﬁd@i 1g4]
3 Ian%ung epadd Qi ak] &X g/ menangani permasalahan

et 8 afasi
1.7.2 Metode Observasi hﬁﬁﬂnﬁrﬁ
Dilakukam\ d GWI danfmempelajari secara langsung

dan prosedur-proseddfyang harus dilaksanakan.

1.7.3 Penelitian Kepustakaa I P'Research)

Dalam hal ini penulis menggunakan buku-buku yang berhubungan
dengan masalah-masalah yang ada, untuk dapat memperoleh dan
mengumpulkan data yang dibutuhkan.

1.7.4 Analisa Kebutuhan

Langkah-langkah yang dibentuk dalam merancang sistem
informasi geografis ini dimulai dari proses tampilan website dengan
menggunakan template, implementasi QGIS (Quantum GIS) bentuk data
spasial kedalam program PHP menggunakan dan mengkoneksikan bahasa
pemrograman dengan database PostGresSQL.

14

Sistem Informasi..., Syarif, Fakultas Teknik 2016



1.8 Metode Konsep Pengembangan Software

Metode Konsep Pengembangan Software menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD) dijelaskan oleh Roger S.Pressman, Ph.D. (2015)
dalam bukunya,“Software Engineering: A Practitioner’s Approach”. Ia
mengatakan bahwa RAD adalah proses model perangkat lunak inkremental yang
menekankan siklus pengembangan yang singkat. Model RAD adalah sebuah
adaptasi “kecepatan tinggi” dari model waterfall, di mana perkembangan pesat
dicapai dengan menggunakan pendgkatan konstruksi berbasis komponen. Jika

sangat singkat. Dari penjelasan
Roger S.Pressman,Ph.D. (20 3 khusus mengenai metodologi
RAD dapat diketahui, ‘, i ' AD akan berjalan maksimal
jika pengembang apli tuhan dan ruang lingkup
pengembangan apli

Sedangka
berorientasi objek i
pengembangan s
waktu yang bia
tradisional antara
akhirnya, RAD sa
secara cepat.

angk 't-*pera kat IQ ¢ rtujuan mempersingkat
anya dlperll,ikan i upl pengembangan sistem
Sistem informasi. Pada
arat bisnis yang berubah

\I\:I
JAKARTA RAYA
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Workshop Desain RAD

Perencanaan

Syarat-Syarat Implementasi
tuuan snmt.. Mengenalkan
Md'n:onmsi » > Sistem Baru

Fase dan Ta ngembangan Aplik
! by d by
Menurut 012), te daﬁt’tiga fase RAD yang melibatkan

a dalam tahap Penilaian
efsebut|adala qu'e pents ﬁn INg (perencanaan syarat

%o de I% RAD).

dan imple A \\%‘-‘- i). FSﬂsuai

menurut Kendall (2012), be[{ku niadalahstahap-ta

dari tiap-tiap fase péngembangan aplikast; dia
ol

penganalisis dan |
Adapun ketiga fas
syarat), RAD desi

gan metodologi RAD
pengembangan aplikasi

) bertemu  untuk

apuka%: sistem  serta untuk
megidentifikasikan syarat-$ i i 0 bulkan dari tujuan-tujuan
tersebut. Orientasi ’\ ?ﬁgmﬁ;@ﬁ elesaikan masalah-masalah
perusahaan. Meskipun te sistem bisa mengarahkan sebagian
dari sistem yang diajuka tetap pada upaya pencapaian
tujuan-tujuan perusahaan

2. RAD Design Workshop (Workshop Desain RAD)

Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang bisa
digambarkan sebagai workshop. Penganalisis dan dan pemrogram dapat bekerja
membangun dan menunjukkan representasi visual desain dan pola kerja kepada
pengguna. Workshop desain ini dapat dilakukan selama beberapa hari tergantung
dari ukuran aplikasi yang akan dikembangkan. Selama workshop desain RAD,
pengguna merespon prototipe yang ada dan penganalisis memperbaiki modul-
modul yang dirancang berdasarkan respon pengguna. Apabila sorang
pengembangnya merupakan pengembang atau pengguna yang berpengalaman,
Kendall menilai bahwa usaha kreatif ini dapat mendorong pengembangan sampai
pada tingkat terakselerasi.

Dalam ;
mengidentifikasikan
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3. Implementation (Implementasi)

Pada fase implementasi ini, penganalisis bekerja dengan para pengguna
secara intens selama workshop dan merancang aspek-aspek bisnis dan nonteknis
perusahaan. Segera setelah aspek-aspek ini disetujui dan sistem-sistem dibangun
dan disaring, sistem-sistem baru atau bagian dari sistem diujicoba dan kemudian
diperkenalkan kepada organisasi.

1.9 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAH

Pada bab ini nfefmaparkantehtard data¥\belakang, rumusan masalah,
identifikasi masalah, /atasan masalah, tU) Wda manfaat penulisan, metode
penulisan dan siste isa

BAB Il

an-landasan teori yang
ar sistem, konsep dasar
sistem selain itu juga

terkait dengan tof
informasi,konsep |

gan kegiatan penelitian,
entang profile Kementrian

emikiran, kebutuhan input

‘ proses, analisis kebutuhan
informasi, rancang be se normalisasi, alat yang

digunakan dan cara ana

BAB IV PERANGANGAN DAN NTASI

Pada bab ini menjelaSkan tEntang«proses rancangan sistem, ulasan yang
berupa hasil implementasi dari sistem yang telah dirancang, spesifikasi program
dan evaluasi terhadap implementasi tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penulisan skripsi yang
telah dibuat dan penulis memberikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat
bagi masyarkat, Departemen Agama Kota Bekasi dan penulis.
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